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Abstrak 
Identifikasi ketebalan tanah gambut telah berhasil dilakukan menggunakan metode geolistrik resistivitas. 
Informasi ini sangat penting untuk mitigasi penyebaran lindi dan proses pengembangan pembangunan 
Tempat Pembuangan Akhir Batu Layang.  Pada penelitian ini, dibuat 6 buah lintasan yang memiliki panjang 
masing-masing 117 m dengan tiga lintasan memotong tiga lintasan lainnya.  Dari hasil penelitian, diperoleh 
nilai resistivitas pada lokasi penelitian sebesar (1,0703 - 706,6) Ωm. Tanah gambut diidentifikasi pada 
kedalaman (4 – 7,6) m dengan nilai resistivitas sebesar (40 – 706,6) Ωm. Hasil ini telah divalidasi dengan 
sampel tanah yang diambil dari   dua titik pengeboran hingga kedalaman 5 m. Berdasarkan hasil 
pengeboran tersebut, ketebalan tanah gambut sebesar 4 m dan 4,5 m. Selanjutnya, dari penampang 
resistivitas 2D, dibuat model resistivitas 3D menggunakan metode interpolasi inverse distance. Model 
resisitivtas 3D memberikan informasi sebaran  ketebalan tanah gambut pada lokasi penelitian. 
Kata kunci: geolistrik, resistivitas 3D, tanah gambut, TPA batu layang
1. Latar Belakang 
Tanah gambut merupakan tanah yang kaya 
akan kandungan organik [1,2,3]. Kandungan orga-
nik tanah gambut bisa mencapai >75% [2]. Tanah 
ini mengandung bahan organik yang tinggi, 
mempunyai kuat geser rendah, mudah mampat, 
dan bersifat asam yang dapat merusak material. 
Tanah gambut juga dapat didefinisiakan sebagai 
tanah yang berserat hasil dekomposisi dan pelapu-
kan serpihan makroskopik dan mikroskopik 
tumbuh-tumbuhan [4]. Tanah gambut terdiri dari 
serat-serat tumbuhan hasil pelapukan  sehingga 
memiliki porositas yang sangat tinggi [5,6,7]. 
Adanya bahan-bahan organik pada tanah cen-
derung mengurangi daya dukung tanah tersebut 
[8,9]. Hal ini disebabkan oleh sifat tanah gambut 
yang memiliki porositas tinggi [5] sehingga tergo-
long tanah yang jenuh air. Daya dukung tanah yang 
rendah dapat menimbulkan masalah dalam pemba-
ngunan di lahan gambut. Tanah gambut dapat 
menyebabkan kegagalan proyek-proyek infrastruk-
tur dalam bidang keteknikan. 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Batu Layang 
merupakan tempat pembuangan akhir sampah 
yang terletak di Kelurahan Batu Layang, Kecamatan 
Pontianak Utara, Kota Pontianak. TPA Batu Layang 
merupakan satu-satunya TPA yang ada di Kota 
Pontianak. Lahan TPA Batu Layang yang berupa  
tanah gambut memiliki luas 13.689 m2. 
Keberadaan TPA Batu Layang pada lahan 
gambut tidak memenuhi kriteria aspek geologi. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Republik Indonesia Nomor 03/Prt/M/2013,  dinya-
takan bahwa lokasi TPA seharusnya tidak berada 
pada lokasi lahan gambut [10]. Jika TPA berada 
pada lokasi lahan gambut, rekayasa secara tekno-
logi harus dilakukan sehingga TPA tersebut berada 
di atas lapisan kedap air, baik alamiah maupun 
artifisial. Selain itu, pondasi TPA juga harus 
diperkuat dengan konstruksi perbaikan tanah 
bawah[10]. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 
mengenai ketebalan tanah gambut di daerah TPA 
Batu Layang Pontianak. Informasi mengenai 
ketebalan tanah gambut dapat digunakan untuk 
merancang lapisan pondasi. Selain itu, informasi ini 
dapat juga dimanfaatkan untuk merancang barrier 
(pembatas) agar lindi tidak menyebar keluar dari 
lokasi TPA Batu Layang.  
 Salah satu sifat yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengidentifikasi tanah gambut adalah sifat 
kelistrikannya [11,12,13]. Pada tanah gambut, 
kondutivitas listrik menurun seiring meningkatnya 
kandungan organik [14]. Sifat kelistrikan tanah 
gambut juga dipengaruhi oleh fluida yang berada 
dalam ruang pori [15,16,17]. Tanah gambut 
memiliki nilai resistivitas bervariasi tergantung 
daerah, geologi dan kandungan fluida di dalam 
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tanah tersebut. Adapun nilai resistivitas tanah 
gambut berdasarkan beberapa hasil penelitian 
adalah 34-500 Ωm [16], 50-166 Ωm [17],  0,5-1000 
Ωm [15] dan 60-100 Ωm [13]. 
Pada penelitian ini, identifikasi ketebalan tanah 
gambut dilakukan    dengan   metode geolistrik 
resistivitas. Metode ini sensitif terhadap sifat 
kelistrikan suatu mineral. Tanah gambut diinter-
pretasi berdasarkan nilai reisitivitasnya. Pada 
penelitian ini, validasi interpretasi metode geo-
listrik dilakukan   dengan pengambilan sampel 
melalui pengeboran tanah. Setelah ketebalan tanah 
gambut terverifikasi, selanjutnya dibuat model 
resisitivtas 3D. Model ini menggambarkan secara 
menyeluruh ketebalan tanah gambut pada lokasi 
penelitian. 
2. Metodologi 
2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di daerah TPA Batu 
Layang, Kelurahan Batu Layang, Kecamatan 
Pontianak Utara, Kota Pontianak. Daerah ini berada 
pada koordinat 0°1′30,1" LU - 0°1′34,5"  LU dan 
109°19′25,8" BT -109°19′30,2" BT (Gambar 1).  
2.2 Metode Geolistrik Resistivitas 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode geolistrik resistivitas. Metode ini 
memanfaatkan sifat kelistrikan batuan untuk 
mengetahui struktur lapisan bawah permukaan.  
Penggunaan metode ini telah berhasil diaplikasikan 
untuk mendeteksi potensi air tanah [19], lapisan 
akuifer [20], lapisan bedrock [21] dan limbah lada 
putih [22]. Hasil metode ini berupa pencitraan 
struktur lapisan bawah permukaan dalam bentuk 
penampang resistivitas 2D  [21,22] dan 3D [13,23]. 
Konsep dasar dari metode geolistrik resisti-
vitas adalah mengalirkan arus listrik DC pada 
permukaan tanah. Injeksi arus listrik ini 
menggunakan 2 buah elektroda arus yaitu 
elektroda C1 dan C2 (Gambar 2). Kedua elektroda 
ini ditancapkan ke tanah dengan jarak tertentu, 
semakin panjang jarak elektroda C1-C2, semakin 
dalam aliran arus listrik yang dapat menembus 
lapisan tanah. Jika arus listrik diinjekskani pada 
permukaan bumi, arus listrik akan mengalir dan 
menyebar ke bawah permukaan sehingga memben-
tuk garis ekuipotensial setengah bola. Selanjutnya 
akan terukur beda potensial diantara elektora P1 
dan P2. Jarak elektroda P1-P2 lebih pendek 
daripada jarak elektroda C1-C2. Bila posisi jarak 
elektroda C1-C2 diubah menjadi lebih besar, 
potensial listrik yang terjadi pada elektroda P1-P2 
ikut berubah sesuai dengan informasi jenis lapisan 
tanah [24]. 
Akibat arus yang diinjeksikan pada elektroda 
C1 dan C2, di titik P1, terdapat potensial sebesar 
[24] 
𝑉𝑃1−𝐶1 =
𝐼𝜌
2𝜋𝑟1
 
(1) 
𝑉𝑃1−𝐶2 = −
𝐼𝜌
2𝜋𝑟2
 
(2) 
Berdasarkan persamaan (1) dan (2), potensial 
P1 (VP1) yang dipengaruhi oleh elektroda C1 dan C2 
sebesar [24] 
𝑉𝑃1 = 𝑉𝑃1−𝐶1 + 𝑉𝑃1−𝐶2 =
𝐼𝜌
2𝜋𝑟1
−
𝐼𝜌
2𝜋𝑟2
 (3) 
Demikian pula potensial yang dihasilkan pada 
titik P2 akibat arus dari titik C1 dan C2. Besar 
potensial pada elektroda P2 (VP2) diberikan oleh 
𝑉𝑃2 = 𝑉𝑃2−𝐶1 + 𝑉𝑃2−𝐶2 =
𝐼𝜌
2𝜋𝑟3
−
𝐼𝜌
2𝜋𝑟4
 (4) 
Berdasarkan persamaan (3) dan (4) beda potensial 
antara P1 dan P2 (ΔV)  adalah[24] 
∆𝑉 =
1 2 3 4
1 1 1 1
2
I
r r r r


   
     
     
 (5) 
ekuipotensial 
Arus  
 
Gambar 1. Citra satelit lokasi penelitian, TPA Batu 
Layang Kota Pontianak [18]. 
 
 
Gambar 2. Susunan elektroda metode geolistrik 
tahanan jenis [25]. 
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dengan I adalah kuat arus yang diinjeksikan ke 
permukaan tanah (A), r1 merupakan jarak elektroda 
C1-P1 (m), r2 merupakan jarak elektroda C2-P1 (m), 
r3 merupakan jarak elektroda C1-P2 (m), r4 
merupakan jarak elektroda C2-P2 (m), dan ρ adalah 
resistivitas (Ωm). 
Dari persamaan (5) dapat diperoleh resistivitas 
semu. Resistivitas semu (𝜌𝑎)  adalah rasio beda 
potensial (ΔV)  yang diukur terhadap arus I yang 
diinjeksikan, dikalikan dengan konstanta geometri 
k yang bergantung pada susunan elektroda [26]. 
Resistivitas semu ini bukan harga resistivitas satu 
lapisan saja, melainkan harga resistivitas beberapa 
lapisan. Bumi diasumsikan homogen dan berlapis-
lapis sehingga memiliki nilai resistivitas berbeda-
beda. Besar resistivitas semu (𝜌𝑎) dapat ditulis 
sebagai  
𝜌𝑎 = 𝑘
∆𝑉
𝐼
 (6) 
 
Berdasarkan persamaan (5) dan (6), k dapat dieks-
presikan sebagai 
𝑘 = 2𝜋 [(
1
𝑟1
−
1
𝑟2
) − (
1
𝑟3
−
1
𝑟4
)]
−1
 (7) 
   
dengan k merupakan faktor konfigurasi (satuan 
meter) yang bergantung kepada konfigurasi 
elektroda. 
 Pada penelitian ini, konfigurasi yang 
digunakan adalah konfigurasi Wenner-
Schlumberger. Adapun susunan keempat elektroda 
pada konfigurasi ini diperlihatkan oleh Gambar 3.   
Berdasarkan persamaan (7), faktor konfigurasi 
Wenner-Schlumberger, 𝑘, diberikan oleh 
𝑘 = 𝜋𝑛(𝑛 + 1)𝑎 (8) 
dengan n merupakan rasio antara jarak C1-P1 atau 
C2-P2 dengan jarak P1-P2 dan a merupakan jarak 
elektroda terkecil dalam satuan meter. 
Persamaan (8) kemudian disubstitusikan ke 
persamaan (6) sehingga diperoleh diperoleh 
persamaan untuk menghitung nilai resistivitas 
semu konfigurasi Wenner-Schlumberger (ρWS) 
𝜌𝑊𝑆 = 𝜋𝑛(𝑛 + 1)𝑎
∆𝑉
𝐼
 (9) 
2.3  Akuisisi Data 
Alat geolistrik yang digunakan pada 
pengambilan data lapangan adalah ARES 
(Automatic Resistivity System). Alat ini memiliki 
spesifikasi presisi pengambilan data 0,1 %, rata-
rata tegangan input ±5 V, input impedansi 20 MΩ, 
dan memiliki kabel multielektroda [27]. 
Luas lokasi penelitian adalah 13.689 m2. Pada 
lokasi penelitian, dibuat enam buah lintasan yaitu 
L1, L2, L3, L4, L5 dan L6 (Gambar 4).  Masing-
masing lintasan memiliki panjang 117 m. Lintasan 
L1 sejajar dengan L2 dan L3, sedangkan lintasan L4 
sejajar dengan lintasan L5 dan L6. Bentuk lintasan 
dibuat saling memotong dengan tujuan untuk 
membuat penampang resistivitas 3D. Jarak antar 
patok L1 dengan L2 sejauh 50 meter, begitu juga 
dengan jarak L2 dengan L3. Jarak L4 dengan L5 juga 
50 m begitu juga jarak antara L5 dengan L6. Jarak 
spasi elektroda terkecil adalah 3 m. 
Pada Gambar 4, titik berwarna biru merupakan 
titik acuan 0,0 (X,Y) untuk interpretasi 3D 
ketebalan gambut. Lintasan L1, L2 dan L3 memiliki 
arah 𝑁162°𝐸.  L1 berada pada koordinat 
0°1′33,8"LU  109°19′25,7"   BT hingga 0°1'30,1" LU 
109°19′26,9"  BT. L2 berada pada koordinat 
0°1′34,1" LU 109°19′27,4"  BT hingga 0°1′30,4" LU 
109°19′28,7"  BT. L3 berada pada koordinat 
0°1′34,3"  LU 109°19′29,1" BT hingga 0°1′30,7"  LU 
109°19′30,3" BT.  
Lintasan L4, L5 dan L6 memiliki arah 𝑁82°𝐸. L4 
berada pada koordinat 0°1′33,8"  LU 
109°19′25,7"BT hingga  0°1′34,4"LU 109°19′29,5" 
BT. L5 berada pada koordinat 0°1′32,2"  LU  
109°19′26,2" BT hingga 0°1′32,9" LU 109°19′29,9" 
BT. L6 berada pada koordinat 0°1′30,6" LU 
109°19′26,7"  BT hingga 0°1′31,4"  LU 
109°19′30,2"BT.  
 
Gambar 3. Susunan elektroda konfigurasi Wenner-
Schlumberger [24]. 
 
 
Gambar 4. Citra setelit lokasi penelitian beserta 
lintasan data geolistrik [18]. 
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Pada setiap lintasan, diinjeksikan arus (I) di 
permukaan tanah. Arus ini akan mempengaruhi 
beda potensial yang terukur antara elektroda P1 
dan P2. Arus (I) dan  beda potensial (ΔV) yang 
terukur oleh alat ARES. Selain itu, pada pada alat 
ARES, nilai resistivitas semu juga telah dihitung 
berdasarkan persamaan (9).  
Proses berikutnya adalah melakukan 
penentuan penampang resistivitas 2D melalui 
proses inversi. Setelah penampang  resistivitas 2D 
diperoleh, selanjutnya data disimpan dalam format 
3D (X, Y dan  Z).  Input data dalam 3D berupa jarak 
pada arah sumbu X, jarak pada arah sumbu Y, 
kedalaman (Z) dan nilai resistivitas semu. Data 
masing-masing lintasan kemudian digabung dan 
direkonstruksi menjadi tampilan 3D. Metode yang 
digunakan untuk menginterpolasi penampang 
resistivitas 2D menjadi tampilan resistivitas 3D 
adalah metode inverse distance. 
2.4. Metode Inverse Distance 
Metode inverse distance merupakan metode 
interpolasi yang memperhitungkan jarak sebagai 
bobot. Jarak ini merupakan jarak dari titik data 
(sampel) terhadap titik data yang akan diestimasi 
(diinterpolasi). Jadi semakin dekat jarak antara titik 
sampel dan titik yang akan diestimasi maka 
semakin besar bobotnya, begitu juga sebaliknya. 
Metode ini telah berhasil dimanfaatkan untuk 
interpolasi pada data spasial [28,29,30] dan liniasi 
[31].  
Pada penelitian ini, metode inverse distance 
digunakan untuk menginterpolasi nilai resistivitas 
pada luasan daerah penelitian. Ilustrasi interpolasi 
metode ini ditunjukkan oleh Gambar 5. Faktor 
utama yang mempengaruhi keakuratan interopla-
tor jarak terbalik adalah nilai parameter pangkat 
[31]. Pada penelitian ini, metode inverse distance 
menggunakan parameter pangkat 2. Nilai resis-
tivitas hasil interpolasi pada titik p diberikan oleh 
persamaan (10) [31] 
2
1
2
1
N
i i
i
p N
i
i
z d
Z
d








 (10) 
 
𝑍𝑝  merupakan nilai resistivitas pada titik p yang 
diestimasi, 𝑧𝑖  merupakan nilai sampel resistivitas 
pada titik i, 𝑑𝑖 merupakan jarak dari titik sampel 
resistivitas ke titik yang diestimasikan, N adalah 
jumlah titik sampel resistivitas.   
 
Gambar 5. Titik i dan j digunakan pada prosedur 
interpolasi sebagai titik resistivitas. 
2.5  Pengambilan Sampel Tanah 
Alat bor tanah yang digunakan adalah bor 
gambut (peat auger) yang memiliki spesifikasi 
panjang mata bor 70 cm dan panjang mata bor 
bagian dalam 50 cm. Alat ini dapat mengambil 
sampel hingga kedalaman 5 m.  
Pengeboran tanah dilakukan untuk memvali-
dasi interpretasi ketebalan tanah gambut menggu-
nakan metode geolistrik resistivitas. Pengambilan 
sampel tanah dilakukan hingga kedalaman 5 meter. 
Titik pengeboran berjumlah 2 (dua) titik yang 
terlihat pada Gambar 4. Titik pengeboran pertama 
dan kedua masing-masing disimbolkan dengan P1 
dan P2 yang diperilihatkan oleh titik berwarna 
kuning pada Gambar 4.  
Kedua titik pengeboran terletak  di lintasan L5 
(Gambar 4). Titik P1 berada 15 meter dari awal 
lintasan L5 dan terletak pada koordinat 0°1′32,4" 
LU  109°19′26,6" BT. Titik P2 berada 36 meter dari 
awal lintasan L5 dan terletak pada koordinat 
0°1′32,5" LU  109°19′27,3" BT.  
Selain dua titik pengeboran tersebut, terdapat 
satu titik pengeboran lagi yang digunakan untuk 
memverifikasi hasil interpolasi yang digunakan 
pada tampilan 3D resistivitas. Titik pengeboran  ini 
berada pada koordinat 0°1′32,5"  LU 109°19′26,6" 
BT yang disimbolkan dengan P3. Titik ini berjarak 6 
meter dari L5 dan 16 m dari L1 (Gambar 4). 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1.  Hasil Pengeboran Tanah 
Pengeboran tanah dilakukan untuk 
mengetahui batas antara lapisan tanah gambut dan 
lapisan tanah yang lainnya. Data ini digunakan 
untuk memverifikasi hasil dari interpretasi nilai 
resistivitas yang diperoleh. Identifikasi jenis tanah 
hasil pengeboran berdasarkan warna dan tekstur. 
Tanah gambut memiliki ciri berserat dan berwarna 
coklat kehitam-hitaman serta bertekstur kasar, 
sedangkan tanah lempung pasiran berwarna abu-
abu kehitaman, bertekstur halus dan berpasir.  
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Hasil pengeboran di titik P1 hingga kedalaman 
4 m memperlihatkan jenis tanah yang berwarna 
coklat kehitam-hitaman. Jenis tanah ini diidentifi-
kasi sebagai tanah gambut. Tanah ini juga berteks-
tur kasar dan berserabut (Gambar 6.a dan 6.b). Hal 
ini disebabkan ciri khas dari tanah gambut yang 
merupakan hasil pelapukan dari bahan organik dari 
pepohonan dan dedaunan. Pada kedalaman (4–5) 
m hasil pengeboran memper-lihatkan tanah yang 
berwarna abu-abu kehitaman yang diduga sebagai 
tanah lempung pasiran (Gambar 6.c). Tanah ini 
bertekstur halus dan berpasir. 
Hasil pengeboran di titik P2 hingga kedalaman 
4,5 m juga memperlihatkan jenis tanah yang 
berwarna coklat kehitam-hitaman, bertekstur 
kasar dan berserat (Gambar 7.a dan 7.b.). Jenis 
tanah ini juga diidentifikasi sebagai tanah gambut. 
Pada kedalaman 4,5 m -5 m hasil pengeboran juga 
memperlihatkan tanah yang berwarna abu-abu 
kehitaman, bertekstur halus dan berpasir. Tanah ini 
juga diinterpretasi sebagai tanah lempung pasiran 
(Gambar 7.c.). 
Gambar 8 merupakan profil rekonstruksi dari 
sampel tanah hasil pengeboran pada titk P1 dan P2. 
Berdasarkan warna dan tekstur profil tanah pada 
titik P1 dan P2, lapisan gambut berada hingga 
kedalaman 4 m dan 4,5 m serta lapisan lempung 
pasiran berada pada kedalaman 5 m. Informasi 
mengenai ketebalan tanah gambut selanjutnya 
dimanfaatkan sebagai data validasi interpretasi 
tanah gambut berdasarkan metode geolistrik 
resistivitas. 
Selain dua titik pengeboran tersebut, dilakukan 
pengeboran pada titik P3 (Gambar 4). Data penge-
boran pada titik P3 digunakan sebagai verifikasi 
hasil interpolasi metode inverse distance. Berda-
sarkan hasil pengeboran pada titik P3, tanah 
gambut berada hingga kedalaman 4,5 m. Rekons-
truksi profil hasil pengeboran pada titik ini 
diperlihatkan oleh Gambar 9. 
3.2 Analisis Ketebalan Tanah Gambut  
Pada metode geolistrik resistivitas, struktur 
lapisan dapat diidentifikasi berdasarkan nilai 
resistivitas suatu mineral. Berdasarkan data 
lapangan, diperoleh resistivitas semu yang 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
Gambar 6. Sampel tanah pada titik P1 (a) tekstur 
tanah gambut yang terlihat berserabut; (b) sampel 
tanah gambut hingga kedalaman 4 m dan (c) sampel 
tanah pada kedalaman (4-5) m. 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
Gambar 7. Sampel tanah pada titik P2 (a) tekstur 
tanah gambut yang terlihat berserabut; (b) sampel 
tanah gambut hingga kedalaman 4,5 m dan (c) 
sampel tanah pada kedalaman (4,5 – 5) m. 
 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 8. Rekonstruksi profil tanah pada titik (a) 
P1 dan (b) P2. 
 
 
 
 
Gambar 9. Rekonstruksi profil tanah pada titik P3. 
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selanjutnya diinversi menjadi nilai resistivitas 
sebenarnya. Resistivitas sebenarnya menggambar-
kan struktur lapisan bawah permukaan yang 
terdapat pada daerah penelitian.  
Gambar 10 memperlihatkan sebaran datum 
hasil pengukuran di lapangan. Sumbu X dan sumbu 
Y masing-masing terbentang sejauh 117 m, 
sedangkan sumbu Z merupakan kedalaman 
ditandai dengan tanda negatif (-) yang menunjuk-
kan lapisan bawah permukaan tanah. Berdasarkan 
hasil inversi, diperoleh kedalaman maksimal sebe-
sar 23,6 m.  
Gambar 10 juga memperlihatkan sebaran titik 
datum masing-masing lintasan. Berdasarkan gam-
bar tersebut, yang menjadi acuan adalah pertemu-
an titik awal antara lintasan L1 dan L4 (Gambar 3). 
Masing-masing lintasan memiliki sebanyak 361 
titik datum, sehingga total titik datum adalah 2166 
titik datum. Warna titik datum yang sama menun-
jukan nilai resistivitas yang sama.  
Dari informasi datum tersebut, dapat dihasil-
kan penampang resistivitas 2D. Penampang resis-
tivitas 2D yang diperoleh kemudian digabungkan 
sehingga dapat tampilan penampang resistivi-tas 
3D (Gambar 11). Pada interpretasi resistivitas 3D, 
titik acuan (0,0) penampang resistivitas 3D adalah 
pertemuan antara lintasan L1 dan L4.  
Berdasarkan Gambar 11, terlihat bahwa 
perpotongan antar lintasan mempertemukan nilai 
resistivitas yang sama. Berdasarkan Gambar 11, 
resistivitas hasil penelitian tercatat memiliki nilai 
mulai dari 1,0703 Ωm hingga 706,6 Ωm.  Nilai ini 
adalah rentang nilai resistivitas untuk keenam 
lintasan yaitu L1, L2, L3, L4, L5 dan L6. RMS error 
penampang resistivitas 2D untuk masing-masing 
lintasan dari L1 hingga L6 berturut-turut sebesar 
5,2%, 10%, 3,4%, 10,6%, 9,9% dan 7,7%.  
Lapisan tanah gambut diidentifikasi memiliki 
nilai resistivitas antara 40 Ωm hingga 709,6 Ωm. 
Interpretasi nilai resistivitas tanah gambut ini juga 
relevan dan beririsan dengan nilai resistivitas  
tanah gambut yang diperoleh oleh Sirait dan Andi 
[12], Comas dan Slater [14], Aminudin, et. al. [15] 
dan Ponziani et. al [16]. Batas antarmuka lapisan 
 
Gambar 10. Penggabungan titik datum lintasan L1 hingga L6. 
 
Gambar 11. Penampang resistivitas 2D hasil penggabungan lintasan L1 hingga L6 beserta titik 
pengeboran P1 dan P2. 
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gambut dengan tanah bukan gambut bergelombang 
untuk masing-masing lintasan. Lapisan gambut 
terdangkal teridentifikasi pada kedalaman 4 m dan 
yang terdalam di kedalaman 7,46 m.  
Hasil interpretasi ini divalidasi dengan dua 
buah data hasil pengeboran tanah pada lintasan L5. 
Berdasarkan kedua data tersebut, tanah gambut 
terdapat pada kedalaman 4 m dan 4,5 m (Gambar 
11). Pada Gambar 11, titik pengeboran P1 dan P2 
yang berwarna hitam merepresentasikan tanah 
gambut, sedangkan yang berwarna putih adalah 
tanah lempung pasiran. 
Lapisan yang berada di bawah lapisan gambut 
berupa tanah lempung pasiran yang memiliki nilai 
resistivitas sebesar 10 Ωm hingga 40 Ωm. Lapisan 
ini juga divalidasi dengan data bor hingga 
kedalaman 5 meter. Berdasarkan data hasil 
pengeboran tanah (Gambar 6 dan 7), tanah lem-
pung berpasir sudah terdapat pada kedalaman 4 m 
- 5 m. Lapisan yang terakhir yakni lapisan pasir 
dengan nilai resistivitas <10 Ωm. Lapisan ini berada 
di bawah lapisan lempung berpasir. Lapisan ini 
lebih konduktif dibandingkan lapisan di atasnya 
karena lapisan pasir memiliki porositas sehingga 
menjadi tempat terakumulasinya fluida. 
Lapisan gambut memiliki nilai resisitvitas lebih 
tinggi dibandingkan lempung pasiran dan pasir. 
Kondisi ini konsisten pada semua lintasan.  Tanah 
gambut bersifat lebih resistif  dikarenakan terdiri 
dari hasil pelapukan pepohonan, dedaunan 
sehingga teksturnya kasar dan berserat. Tanah 
gambut yang berserat diperlihatkan oleh Gambar 6 
dan 7. Tanah gambut yang berserat dan terdiri dari 
organik menyebabkan tanah gambut yang memiliki 
porositas yang tinggi [6,7]. Selain porositas yang 
tinggi, tanah gambut juga memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk merembeskan air, sehingga fluida 
yang ada merembes ke lapisan bawah dan 
terakumulasi pada lapisan lempung pasiran dan 
pasir. Rembesan fluida tersebut membuat lapisan 
lempung pasiran dan pasir menjadi lebih konduktif 
dibandingkan dengan lapisan tanah gambut.  Nilai 
resistivitas tanah gambut semakin mengecil seiring 
dengan pertambahan kedalaman. Hal ini menanda-
 
Gambar 12. Penampang resistivitas 3D hasil interpolasi menggunakan metode inverse distance pada 
lokasi penelitian. 
 
Gambar 13. Penampang resistivitas 3D hasil interpolasi menggunakan metode inverse distance dan 
diverifikasi dengan pengeboran pada titik P3. 
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kan lapisan tanah gambut semakin konduktif 
seiring bertambahnya kedalaman yang disebabkan 
semakin tidak matangnya tanah gambut di daerah 
yang semakin dalam. Bagian atas tanah gambut 
adalah bagian yang lebih matang dan lebih 
terdekomposisi sehingga memiliki porositas yang 
lebih kecil daripada bagian paling bawah dari 
lapisan tanah gambut. Tanah gambut lapisan bawah 
tidak terlalu terdekomposisi sehingga lebih berse-
rat dan memiliki porositas yang lebih tinggi [6,7].  
Gambar 12 merupakan distribusi resistivitas 
3D pada lokasi penelitian. Hal ini diperoleh dengan 
melakukan interpolasi menggunakan metode 
inverse distance. Berdasarkan gambar ini, terlihat 
bahwa sebaran resistivitas secara lateral dan 
vertikal mewakili profil stuktur lapisan pada lokasi 
penelitian. Pada permukaan, terlihat sebaran nilai 
resistivitas yang ditandai dengan warna merah 
muda hingga merah tua. Lapisan ini tersebar secara 
vertikal dan bergelombang  mulai kedalaman 
terdangkalnya 4 m hingga kedalaman terdalamnya 
sebesar 7,46 m. Batas nilai resistivitas antara 
lapisan gambut dan lapisan lempung pasiran adalah 
40 Ωm. Pada Gambar 12, batas lapisan ini 
diperlihatkan oleh kontur resistivitas berwarna 
kuning dan garis berwarna hitam. Hasil interpolasi 
ini diverifikasi menggunakan data hasil pengeboran 
pada titik P3. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh 
batas tanah gambut dengan lempung pada 
kedalaman 4,5 m (Gambar 13). Hasil interpolasi 
pada titik pengeboran P3 di kedalaman 4,5 m 
memiliki nilai resistivitas 40 Ωm dan diduga batas 
lapisan tanah gambut dengan lempung pasiran. 
Nilai resistivitas hasil interpolasi ini sesuai dengan 
hasil pengeboran tanah pada titik P3. Dengan 
demikian, model resistivitaas 3D ini dapat dianggap 
merepresentasikan kondisi struktur lapisan yang 
ada di lokasi penelitian.  
4. Kesimpulan  
TPA Batu Layang merupakan daerah TPA yang 
berada pada lahan gambut. Berdasarkan penam-
pang resistivitas 2D, nilai resistivitas lapisan tanah 
pada daerah TPA Batu Layang sebesar 1,07 Ωm  
hingga 709,6 Ωm. Lapisan tanah gambut memiliki 
nilai resistivitas 40 Ωm hingga 709,6 Ωm. Keda-
laman tanah gambut pada daerah TPA Batu Layang 
bervariasi mulai dari 4 m hingga 7,46 m. Interpreta-
si ini divalidasi menggunakan data hasil pengebo-
ran tanah hingga kedalaman 5 m. Tanah gambut 
memiliki warna coklat kehitaman hingga kedala-
man 4 m  – 4,5 m. Informasi mengenai ketebalan 
tanah gambut ini dapat digunakan untuk meran-
cang pengembangan pembangunan baik memba-
ngun pondasi maupun barrier yang dapat diguna-
kan sebagai  mitigasi penyebaran lindi di daerah 
TPA Batu Layang. 
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